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SUMMARY

FRANKY SIAGIAN. The Construction Design of Aeroponic Cooling System for
Lettuce Crop in Greenhouse as Indoor Gardening (Supervised by HARY AGUS
WIBOWO and DANIEL SAPUTRA).

The research objective was to produce construction design of cooling system in
the greenhouse. This study was conducted in the greenhouse with size of 2m x Im x 2m
that located in Kenten Permai Housing.

The results showed that refrigerator capacity used in this study was 1 hp with
Freon- 12 refrigerant rate of 0.0081 kg.s™ and coefficient of perfomance (COP) from
refrigeration machine was 5.8.

Refrigerator capacity was obtained after calculation of the design cooling load.
The calculated cooling loads were consisted of heat flux through the walls with
magnitude of 0.00228 kW, air input into refrigeration machine to replace the air within
the design with magnitude of 0.098 kW, calculation of sensible and latent heats to
decrease the greenhouse temperature resulting from lettuce with magnitude of 0.00486
kW, correction factor for safety of cooled material with magnitude of 0.000002 kW,

respiration heat of lettuce with magnitude of 0.000003 kW, and heat from pump and

eletrical lighting with magnitude of 0.6958 kW.



Trial test of aeroponic cooling system design in the greenhouse for lettuce crop

had produced average temperature of 22.02°C with average relative humidity of

81.78 %.



RINGKASAN

FRANKY SIAGIAN. Rancang Bangun Sistem Pendingin Pada Aeroponik
Untuk Tanaman Selada di Rumah Kaca Sebagai Kebun Dalam Rumah. ( Dibimbing
oleh Hary Agus Wibowo dan Daniel Saputra). |

Penelitian ini bertujuan untuk membuat rancang bangun sistem pendingin pada
rumah kaca.

Penelitian dilaksanakan di rumah kaca berukuran 2 m x 1 m x 2 m yang terletak
di Perumahan Kenten Permai.

Hasil penelitian ini menentukan kapasitas refrigerator yang digunakan adalah
sebesar 1 hp dengan laju 'refrigerant freon 12 adalah 0,0081 kg / dt dan koefisien
kinerja (COP) dari mesin refrigerasi adalah 5,8.

Kapasitas refrigerator diperoleh setelah dilakukan perhitungan terhadap beban
pendinginan pada rancangan. Beban pendinginan yang dihitung adalah untuk aliran
kalor yang masuk melalui dinding sebesar 0,00228 kW, untuk perhitungan udara
yang masuk ke dalam rancangan yang dihasilkan mesin refrigerasi untuk mengganti
udara yang ada di dalam rancangan sebesar 0,098 kW, perhitungan panas sensibel
dan laten untuk menurunkan suhu pada rumah kaca yang dihasilkan bahan selada
sebesar 0,00486 kW, factor koreksi untuk keamanan pada bahan yang didinginkan
sebesar 0,000002 kW, perhitungan panas akibat dari respirasi bahan selada sebesar

0,000003 kW, dan perhitungan panas yang dihasilkan peralatan pompa dan

penerangan listrik adalah sebesar 0,6958 kW.



Uji coba rancangan sistem pendingin pada aeroponik di rumah kaca untuk
tanaman selada menghasilkan suhu rata-rata sebesar 22,02 “C dengan kelembaban

rata-rata sebesar 81,78 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang penduduknya sebagian besar
bekerja di bidang pertanian. Sebagai negara yang beriklim tropis dan memiliki
dataran tinggi dan rendah mampu memproduksi semua jenis sayuran. Salah satu
bentuk pengembangan pertanian untuk budidaya sayuran yang dapat memberikan
hasil yang berkualitas adalah sistem aeroponik. Aeroponik merupakan salah satu
bentuk pengembangan pertanian alternatif yang memanfaaatkan kondisi areal yang
sempit dengan hasil produksi yang berkualitas tinggi, dan cara pemberian nutrisinya
diberikan dengan cara pengabutan (Sutiyoso,2003).

Aeroponik berasal dari kata aero yang berarti udara dan ponus yang berarti
daya. Oleh sebab itu aecroponik adalah memberdayakan udara. Sebenarnya aeroponik
merupakan suatu tipe hidroponik (memberdayakan air) karena air yang berisi larutan
hara disemburkan dalam bentuk kabut hingga mengenai akar tanaman. Akar tanaman
yang ditanam menggantung akan menyerap larutan hara tersebut.

Ekosistem lingkungan hidup mikro di sekeliling tanaman perlu mendapatkan
perhatian khusus karena sifat iklim tidak merata sepanjang musim, misalnya pada
musim hujan air kelebihan sementara itu, pada musim kemarau intensitas matahari
meningkat, dan temperatur tinggi. Untuk dapat mengontrol faktor-faktor lingkungan
maka tanaman dapat dibudidayakan pada rumah kaca ( Latief, 1997 ).

Tanaman selada di Indonesia tumbuh dan berproduksi masih terbatas pada

daerah-daerah dengan ketinggian antara 600 — 1200 meter di atas permukaan laut,



seperti di Pacet dan Cipanas (Cianjur) serta Lembang (Bandung). Hal ini disebabkan
Indonesia merupakan salah satu negara di daerah tropis yang panas, sehingga harus
dicarikan tempat penanaman yang sejuk (Haryanto ef al., 2002). Tanaman selada
membutuhkan lingkungan tempat hidup yang beriklim dingin dan sejuk, yakni pada
temperatur (suhu udara) antara 15 — 20 * C dan merupakan tanaman berhari pendek
dan tidak tahan terhadap intensitas cahaya yang tinggi. Di daerah yang temperatur
tinggi (panas), tanaman selada tidak dapat tumbuh dengan baik. Tetapi dengan
adanya kemajuan teknologi telah banyak dilakukan penanaman pada rumah kaca
yang dilengkapi dengan sistem pengkondisian udaranya. (Rukmana, 1994).

Menurut Soesono (1993) istilah greenhouse atau rumah kaca adalah istilah
untuk untuk bangunan tempat menumbuhkan tumbuhan hijau, walaupun kondisi
lingkungan tidak menguntungkan. Rumah kaca yang ada sekarang ini beraneka
ragam bentuknya. Ada yang berdiri sendiri di lapangan, atau menempel pada
bangunan lain, dan ada pula yang berukuran kecil sebagai window greenhouse dan
sun room.

Refrigerasi atau pendinginan merupakan proses pembuangan panas dari suatu
benda yang mempunyai suhu di bawah suhu sekeliling benda tersebut. Refrigerasi
terbagi atas dua, yakni refrigerasi alami dan refrigerasi mekanis. Refrigerasi alami
dihasilkan dari penggunaan es alam, sedangkan refrigerasi mekanis adalah refrigerasi
yang dihasilkan dengan mesin refrigerasi yang bekerja atas prinsip termodinamika.
(Henderson et al., 1997).

Modifikasi bentuk rumah kaca yang digunakan pada penelitian ini memerlukan

sistem pendinginan. Hal ini disebabkan rumah kaca ini terdapat di dalam ruangan



dan sebagai sumber pencahayaan digunakan cahaya bola lampu. Sistem pendinginan

yang digunakan pada rumah kaca yang terdapat dalam ruangan tersebut harus sesuai

dengan yang dibutuhkan.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat rancang bangun sistem pendingin

pada rumah kaca.
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